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ABSTRAK 

 Kesehatan mental merupakan permasalahan kesehatan yang cukup tinggi 
di Indonesia. Prevalensi gangguan mental emosional di Indonesia yang ditandai 
dengan ge Kesehatan mental merupakan permasalahan kesehatan yang cukup 
tinggi di Indonesia. Prevalensi gangguan mental emosional di Indonesia yang 
ditandai dengan gejala kecemasan (anxiety) dan depresi mengalami peningkatan 
dari 6,0 menjadi 9,8 (Riskesdas, 2018). Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 
provinsi dengan prevalensi gangguan mental emosional yang tinggi yaitu 8,1% 
(Riskesdas, 2013). Apabila tidak mendapat intervensi dari profesional kesehatan 
mental, gangguan ini dapat meningkat menjadi gangguan yang lebih serius.  
 Minimnya fasilitas pelayanan kesehatan mental yang ada menyebabkan 
stigma negatif di masyarakat semakin menguat. Pelayanan kesehatan jiwa di 
Indonesia didominasi oleh Rumah Sakit Jiwa dan bagian psikiatri RSU Pendidikan. 
Orang Dengan Masalah Kejiwaan memiliki emosi yang sensitif, berada bersama 
penderita gangguan jiwa berat di lingkungan yang buruk dapat memberikan efek 
negatif pada kondisi mereka. Sehingga, dibutuhkan tempat perawatan baru yang 
terfokus pada penderita gangguan mental, yang memunculkan ekspresi yang 
berbeda dari fasilitas yang telah ada, sehingga mampu mendorong penderita 
gangguan mental emosional untuk datang terlepas dari stigma masyarakat.  
 Faktor lingkungan seringkali diabaikan, sehingga proses terapi tidak 
berjalan maksimal. Sementara, pasien menghabiskan lebih banyak waktunya di 
ruang perawatan daripada dengan ahli kesehatan. Keadaan lingkungan fasilitas 
kesehatan diharapkan mampu berkontribusi dalam penyembuhan pasien. Elemen 
arsitektur yang berperan penting dalam pemulihan penderita gangguan mental 
adalah penataan kamar tidur, warna, bentuk, pencahayaan alami, penghawaan, 
view dan aroma.    
 
Kata Kunci : Pusat Kesehatan Mental, anxiety dan depresi, ekspresi, tata ruang


